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ABSTRAK

AJl SAPUTRA. Pengaruh Model Pembelajaran dan Berpikir Divergen terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi pada Mata Pelajaran Fisika di SMA. Tesis.
Program Studi Magister Pendidikan Fisika. Fakultas Matematika dan [imu
Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Jakarta. November 2019.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari model
pembelajaran dan berpikir divergen terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
pada mata pelajaran fisika di SMA. Penelitian ini menggunakan metode Quasi
Experiment dan desain penelitian Treatment by level 2x2. Terdapat 71 sampel
yang dipilih dengan purposive sampling. Penelitian ini melibatkan dua faktor yaitu
model pembelajaran dan berpikir divergen. Selanjutnya interaksi kedua faktor
tersebut diteliti terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penilaian
kemampuan berpikir tingkat tinggi menggunakan soal pilihan ganda. Pada
penelitian ini berpikir divergen dikelompokkan menjadi dua, yaitu berpikir
divergen tinggi dan berpikir divergen rendah. Pengelompokan tingkat berpikir
divergen siswa menggunakan instrument soal essai. Pengelompokan tingkat
berpikir divergen bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang diberikan model
pembelajaran terhadap tingkat berpikir divergen siswa yang berbeda. Model
pembelajaran terdiri dari model pembelajaran Treffinger dan model Problem
Based Learning. Kelas eksperimen akan diberi perlakuan menggunakan model
Treffinger dan kelas kontrol akan diberi perlakuan dengan model Problem Based
Learning. Kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 1) ada perbedaan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang diberi model Treffinger dan model
Problem Based Learning, 2) ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran
dan berpikir divergen terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Kata kunci : Treffinger, berpikir divergen, kemampuan berpikir tingkat tinggi



ABSTRACT

AJlI SAPUTRA. The Effect of Learning Models and Divergent Thinking to Higher
Order Thinking Skills in Physics Subjects at Senior High School. Thesis. Master
Program in Physics Education. Faculty of Math and Science. Universitas Negeri
Jakarta. November 2019.

The aim of this research is to determine the effect of learning models and
divergent thinking to higher order thinking skills in physics subjects at senior high
school. This research used quasi-experimental method and treatment by level
2x2 research design. There are 71 samples was selected by purposive sampling.
This research involves two factors, namely learning models and divergent
thinking. Divergent thinking is divided into two groups, namely high divergent
thinking and low divergent thinking. The grouping of students based on divergent
thinking categories aims to determine the effect of learning model on various
levels of students’ divergent thinking. The learning model consists of Treffinger
learning and Problem Based Learning. The experimental class will be treated by
Treffinger model and the control class will be treated by Problem Based Learning
model. The conclusions of this study are as follows: 1) there are differences in
the ability of higher order thinking skills who are given the Treffinger model and
the Problem Based Learning model, 2) there is an interaction effect between
learning models and divergent thinking toward higher order thinking skills.

Keywords : Treffinger, divergent thinking, higher order thinking skills



RINGKASAN

A. Pendahuluan
Abad ke-21 ditandai dengan perkembangan informasi, komputer, otomasi

dan komunikasi yang menembus dunia. Pada abad ini pendidikan harus mampu
menyoroti globalisasi dan internasionalisasi dimana setiap kemajuan teknologi
menghadirkan konstruksi teoretis dan wawasan realistis dalam pengembangan
dan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap di antara pendidik dan
peserta didik. Para siswa abad ini telah tumbuh dalam dunia digital yang serba
cepat dan dapat dengan mudah menggeser kelas berbasis tradisional.
Keberhasilan dunia pendidikan pada abad ini akan bergantung pada sejauh
mana seorang pendidik dan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan yang tepat sehingga menguasai tuntutan masa kini yang kompleks.

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan pembelajaran yang
membiasakan peserta didik untuk belajar fisika berdasarkan permasalahan
sehari-hari. Pembelajaran yang melatih pemecahan masalah merupakan model
pembelajaran yang ideal untuk memenuhi tujuan pendidikan abad ke-21.
Pembelajaran tersebut melibatkan prinsip 4C yaitu critical thinking,
communication, collaboration dan creativity.

Selain pemecahan masalah HOTS juga merupakan salah satu tuntutan
pembelajaran abad 21, yaitu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.
Saat ini kemendikbud telah menambahkan soal-soal tipe HOTS (Higher Order
Thinking Skills) ke dalam paket UN (Ujian Nasional). Namun penerapan soal
model HOTS dirasakan terlalu sulit, mendapat banyak respon dari peserta ujian
dan menijadi viral di media sosial. Berdasarkan wawancara dengan guru SMAN 3
Bekasi, pada sekolah tersebut juga sudah pernah melatih soal HOTS khsusnya

pada mata pelajaran fisika namun hasilnya memang masih belum maksimal.



Kebijakan penerapan soal model HOTS dimaksudkan untuk mendorong peserta
didik melakukan penalaran tingkat tinggi sehingga tidak terpaku pada hapalan
tanpa mengetahui konsep keilmuan. Dengan demikian perlu diteliti faktor apa
saja yang mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa untuk
mengetahui penyebab kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih rendah
pada pelajaran fisika khususnya serta untuk mengetahui model pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Salah satu alternatif solusi untuk menyelesaikan permasalahan di atas
dengan menggunakan model pembelajaran yang berbasis permasalahan
sehingga melatih kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah. Model
pembelajaran Treffinger dapat dijadikan salah satu alternatif solusi karena
merupakan model pembelajaran kreatif yang bertujuan untuk mengembangkan
kreativitas peserta didik dengan menggunakan ketrampilan afektif dan kognitif
yang termuat dalam tiga tingkatan yaitu basic tools, practice with proses, dan
working with real problem. Model ini mampu memberikan keleluasaan
kemampuan berpikir kreatif dengan menciptakan suasana belajar yang non-
otoriter dan memberikan kebebasan peserta didik untuk mengeluarkan ide atau
gagasan barunya.

Berdasarkan uraian sebelumnya salah satu keunggulan model Treffinger
yaitu didasarkan pada asumsi bahwa kreativitas adalah proses dan hasil belajar.
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru,
baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa
yang telah ada sebelumnya. Kemampuan untuk menemukan berbagai alternatif
terhadap suatu persoalan merupakan kemampuan berpikir divergen. Dengan
demikian, kemampuan berpikir divergen merupakan bagian dari kemampuan

berpikir kreatif. Hal ini sejalan dengan pendapat (Hurlock, 1978) yang
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mengatakan bahwa kreativitas timbul dari pemikiran divergen. Guilford juga
menyebutkan bahwa pemikiran divergen merupakan indikator dari kreativitas.

Berpikir divergen adalah berpikir cepat dan spontan dengan alur pikir yang
bebas. Berpikir divergen memungkinkan seseorang berpikir ke luar dari jalur
yang biasanya sehingga mampu melibatkan berbagai aspek yang berbeda.
Berpikir divergen juga merupakan tujuan dari kurikulum 2013 di Indonesia. Hal
tersebut terdapat dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No 65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar
dan menengah menjelaskan bahwa dari pembelajaran yang menekankan
jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya
multi dimensi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika SMAN 3 Bekasi
kemampuan memecahkan masalah yang dimiliki para peserta didik sangatlah
kurang, hal tersebut diketahui ketika guru memberikan evaluasi dengan tipe soal
berbasis masalah peserta didik masih merasa susah. Menurut guru para peserta
didik memahami soal-soal fisika yang memang sudah diberikan latihan soal
sebelumnya oleh guru, apabila soal diganti dengan permasalahan baru atau
diberikan soal-soal yang berbasis masalah hanya ada satu atau dua orang
peserta didik yang mampu menganalisisnya dan masih perlu bantuan guru untuk
menyelesaikannya. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari peserta didik,
guru melaksanakan pembelajaran dengan menjelaskan konsep-konsep fisika
yang ada pada buku paket, memberikan latihan soal, memberikan tugas untuk
mengerjakan soal maupun membuat powerpoint untuk presentasi. Dengan
demikian perlu adanya pengkajian pembelajaran yang telah diterapkan dengan
tuntutan keterampilan abad-21 guna mengetahui pembelajaran yang tepat untuk

saat ini.
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Berdasarkan uraian sebelumnya maka perlu dilakukan penelitian terkait
pengaruh model pembelajaran dan berpikir divergen terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran Fisika di SMA. Pada penelitian ini
digunakan model pembelajaran Treffinger pada kelas eksperimen dan model
Problem Based Learning sebagai pembanding karena kedua model tersebut
melatih pemecahan masalah dan merupakan model pembelajaran yang ideal
untuk memenuhi tujuan pendidikan abad ke-21. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat diketahui keunggulan dan kelemahan model pembelajaran yang digunakan
serta pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experiment dan desain
penelitian Treatment by level 2x2. Metode Quasi Experiment bertujuan untuk
memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya
namun tidak terdapat pengontrolan ataupun manipulasi terhadap seluruh
variabel. Selanjutnya desain penelitian ini memberikan dasar-dasar pengamatan
stratifikasi. Contoh pembagiannya adalah kelompok berpikir divegen tinggi dan
berpikir divergen rendah.

Penelitian ini melibatkan dua faktor yaitu model pembelajaran dan berpikir
divergen. Berpikir divergen terdiri dari dua, yaitu berpikir divergen tinggi dan
berpikir divergen rendah. Pengelompokan siswa berdasarkan kategori berpikir
divergen bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang diberikan model
pembelajaran terhadap siswa yang berbeda. Model pembelajaran terdiri dari
model pembelajaran Treffinger dan model pembelajaran Problem Based
Learning. Kelas eksperimen akan diberi perlakuan menggunakan model
Treffinger dan kelas kontrol akan diberi perlakuan dengan model Problem Based
Learning. Sebelum diberi perlakuan dengan model, siswa akan diberikan tes

berpikir divergen terlebih dahulu. Tes ini digunakan untuk membedakan siswa
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dengan berpikir divergen tinggi dan siswa dengan berpikir divergen rendah. Tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi akan diberikan diakhir penelitian. Kedua
instrumen yang akan digunakan telah diuji validitas dan reliabilitas. Data yang
akan diperoleh dari kedua instrumen ini kemudian akan diuji prasyarat analisis
yaitu uji normalitas dan homogenitas kemudian menggunakan uji hipotesis
ANOVA dua jalur.

C. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini hipotesis pertama menunjukkan bahwa
ada perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang diberi model
Treffinger dengan Model Problem Based Learning. Kemudian dari hasil tabel
statistik deskriptif diperoleh hasil bahwa rata-rata hasil tes kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa yang menggunakan model Treffinger lebih tinggi dari pada
siswa yang menggunakan model Problem Based Learning. Selanjutnya hipotesis
kedua menunjukkan bahwa ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran
dan berpikir divergen terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini
menunjukkan masing-masing model pembelajaran memberi pengaruh yang
berbeda jika diterapkan pada kelompok siswa yang memiliki kategori berpikir
divergen berbeda. Dalam hal ini dapat juga diartikan bahwa masing-masing
model pembelajaran memiliki interaksi tertentu terhadap kelompok siswa kategori
berpikir divergen tinggi maupun siswa berpikir divergen rendah.

Selanjutnya pada pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ada
perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang diberi model Treffinger
dengan Model Problem Based Learning pada kategori berpikir divergen tinggi.
Kemudian dari hasil tabel statistik deskriptif diperoleh hasil bahwa rata-rata hasil
tes kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang menggunakan model Treffinger
lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan model Problem Based Learning

pada kategori berpikir divergen tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model



Treffinger efektif untuk kelompok siswa berpikir divergen tinggi. Kemudian pada
pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang diberi model Treffinger dengan
Model Problem Based Learning pada kategori berpikir divergen rendah. Dalam
hal ini terdapat beberapa siswa yang memiliki banyak solusi namun solusi
tersebut juga digunakan oleh teman-teman lainnya, sehingga poin berpikir
divergen menjadi kecil. Berdasarkan hasil pengujian tersebut. model Treffinger

tidak efektif untuk siswa yang memiliki berpikir divergen rendah
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